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Anjing dan 
Remah-remah

Bernadus Dirgaprimawan, SJ
Dosen Fakultas Teologi

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

seorang Yunani bangsa Siro-Fenisia (7:26). 
Sebutan “Yunani” mengindikasikan bahwa 
ia ini berpendidikan. Ia tidak hanya fasih 
berbahasa Yunani, tetapi juga mewarisi kultur 
kebudayaan Yunani, baik dari penguasaan 
filsafat, seni, maupun ilmu pengetahuan 
lainnya. Dengan kata lain, ia bukanlah 
orang sembarangan. Ia berasal dari kelas 
elite. Hanya kalangan orang mampu dan 
aristokratlah yang sanggup mendapatkan 
akses pendidikan yang lebih tinggi. 

Sebutan etnis “Siro-Fenisia” juga merujuk 
kepada orang-orang yang tinggal di wilayah 
sekitar Fenisia (sekarang Lebanon) dan Siro 
(sekarang Suriah). Fenisia, yang terletak di 
sepanjang pantai Laut Tengah adalah pusat 
perdagangan maritim dan orang-orangnya 
memiliki reputasi sebagai pembuat kapal 
yang ulung. Mereka dikenal karena ekspedisi 
perdagangan mereka yang menghubungkan 
Timur dan Barat.

ahli dalam perdagangan dan punya naluri 
bisnis yang tajam (Yehezkiel 27:3). Selain 
itu, kota ini dikenal dengan banyaknya 
praktik keagamaan terhadap dewa-dewi 
asing (Hak. 10:6). Penduduknya juga kerap 
mengekploitasi lumbung gandum/roti dari 
daerah sekitar, khususnya Galilea, sehingga 
para petani di situ makin miskin. 

Tak heran bahwa di Kitab Yoel 4:2 maupun 
Yehezkiel 26:3-4 tebersit kegeraman orang-
orang terhadap keangkuhan penduduk 
Kota Tirus. Apalagi dalam 1 Makabe 5:15 
disebutkan bagaimana penduduk Kota Tirus 
bersekongkol dengan orang-orang asing 
untuk menindas wilayah Yehuda. Injil Matius 
11:21-24 bahkan menyamakan kelakuan Tirus 
dengan Sodom dan Gomora.

Identitas perempuan Siro-Fenisia
Selain faktor lokasi perjumpaan, si nara

tor menyebutkan bahwa perempuan ini 

Markus 7:24-30 mengisah
kan perjumpaan antara Yesus 
dengan perempuan Siro-
Fenesia di Kota Tirus. Cerita ini 
menarik tetapi sulit. Betapa 
tidak?

Dalam peristiwa tersebut, ada kesan 
bahwa Yesus tidak ramah. Si wanita datang 
memohon agar Yesus menyembuhkan 
anaknya yang kerasukan setan. Namun, 
tanggapan Yesus kurang empatik. Yesus 
berkata, “tidak patut mengambil roti yang 
disediakan bagi anak-anak dan melempar
kannya kepada anjing” (7:27b). Meskipun 
pada akhirnya, si anak sembuh, kata-kata 
Yesus tetap menyisakan tanda tanya. Bagai
manakah cara kita memahami sikap Yesus 
“yang tidak biasa ini”? 

Tirus, musuh bebuyutan
Beberapa ahli tafsir menduga bahwa sikap 

Yesus yang dingin tersebut mencerminkan 
ketegangan politik waktu itu. Dikisahkan 
bahwa Yesus tengah berada di Kota Tirus. 
Ia ingin pergi menyingkir sejenak setelah 
adanya perdebatan dengan orang Farisi dan 
ahli Taurat tentang adat istiadat dan kenajisan 
(7:1-23). Uniknya, Yesus pergi ke Tirus, ke kota 
yang bukan hanya berada di luar wilayah 
Yahudi, tetapi yang juga punya riwayat per
musuhan dengan orang Yahudi. 

Di Perjanjian Lama, Tirus sering disebut 
karena kekayaan ekonominya. Penduduknya 
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Sementara itu, Siro juga merupakan salah 
satu pusat kebudayaan di kawasan tersebut, 
yang kaya akan seni arsitektur, perpolitikan, 
dan praktik keagamaan. Dengan demikian, 
sebutan “Siro-Fenisia” mencerminkan kuasa 
dan kemampuan wanita tersebut. Ia tidak 
hanya kaya, berpendidikan, tetapi juga 
berpandangan luas. Ia punya kemampuan 
berjejaring. Bahkan, ia tidak asing dengan 
dunia perpolitikan. Dengan lain kata, ia adalah 
seorang yang terbiasa beradu kata dan tidak 
takut berargumentasi demi memperjuangkan 
yang ia yakini. 

Anjing dan remah-remah
Nah, dari sini menjadi makin jelas dinamika 

pembahasannya. Sejak awal perjumpaan, 
Yesus tahu bahwa yang Ia jumpai adalah 
pribadi yang terpelajar, yang tidak picik, 
yang bukan “sumbu pendek”. Di lain pihak, si 
wanita itu juga sadar bahwa yang di hadapan

nya adalah seorang Yahudi, seorang yang 
membawa ingatan akan perilaku buruk para 
penduduk Tirus terhadap orang Galilea. Wanita 
ini tahu diri bahwa sebetulnya ia tidak berhak 
meminta kepada Yesus. Meski demikian, ia siap 
beradu pandangan bila diperlukan. 

Dialog tajam pun terjadi. Di ayat 27, Yesus 
melontarkan pernyataan. Bunyinya, “Biarlah 
anak-anak kenyang dahulu, sebab tidak patut 
mengambil roti yang disediakan bagi anak-
anak dan melemparkannya kepada anjing.” 
Dari awal injil Markus, kita sebagai pembaca 
makin mengenali bahwa perkataan parabolis 
Yesus adalah sarana-Nya untuk mengetahui 
apakah para “pendengar-Nya” punya “telinga 
untuk mendengar” (Mrk. 4:9, 23; 7:16). 

Dengan tangkas, si wanita itu menimpali 
perkataan Yesus juga dengan sebuah teka-
teki. Ia berkata, “Benar, Tuhan. Tetapi anjing 
yang di bawah meja juga makan remah-
remah yang dijatuhkan anak-anak” (7:28). 

Apalagi, si wanita tersebut menambahkan 
kosakata baru dalam teka-teki tersebut, yakni 
kata “meja” dan “remah-remah”. 

Bila dicermati, istilah Yunani untuk kata 
“anjing” yang dipakai di sini (7:27-28) adalah 
κυνάριον (kunarion) yang merujuk pada 
“anjing rumah”. Kata ini dibedakan dengan 
kata lainnya yang tidak dipakai di sini, κυων 
(kuon) atau “anjing jalanan”. Si wanita ini 
menangkap bahwa yang dimaksud dengan 
“anjing” ini bukanlah tentang dirinya, tetapi 
tentang kekuasaan dan dominasi bangsa Siro-
Fenisia yang telah berlaku tidak adil kepada 
petani miskin Galilea dan karenanya tidak 
pantas mendapat “roti”. 

Si wanita ini juga menangkap bahwa 
meskipun sebagai bagian dari bangsa Siro-
Fenesia, tetapi ia mau memperjuangkan 
keselamatan bagi anaknya. Ia menambahkan 
kata “meja” dan “remah-remah” untuk me
nampilkan suasana jamuan kekeluargaan 
ketika semuanya mendapat kasih sayang. Di 
sinilah, tampak iman yang kuat dari si wanita 
tersebut. Ia menggunakan akal budinya 
untuk mencerna maksud perkataan Yesus. 
Ia menggunakan imajinasi dan kepekaan 
hatinya untuk mengelaborasi maksud Yesus. 

Karena kata-katamu ...
Yesus menjawab wanita tersebut dengan 

berkata, “Karena kata-katamu itu, pergilah 
sekarang sebab setan itu sudah keluar dari 
anakmu” (7:29). Ketika pulang, si wanita itu 
mendapati anaknya tertidur nyenyak, suatu 
tanda bahwa setan sudah tidak menggang
gunya lagi. 

Yang menarik perhatian adalah perkataan 
Yesus, “Karena kata-katamu .…” Pernyataan ini 
menunjukkan penghargaan Yesus terhadap 
iman wanita tersebut, yang pertama-tama, 
ditunjukkan melalui “kata-kata”, yaitu kebijak
sanaan dalam berdialog. Dengan demikian, 
perikop ini mengajak pembaca untuk mere
fleksikan bahwa iman tidak hanya dieks
presikan lewat tindakan, tetapi juga melalui 
ketajaman budi dan olah intelektual. Melalui 
figur perempuan Siro-Fenisia tersebut, Yesus 
telah mengajarkan pentingnya olah kecerdasan 
budi bagi perkembangan iman kita. l

in
te

rr
up

tin
gt

he
si

le
nc

e.
co

m


